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KEMAMPUAN LOGIKA ABSTRAK, PRESTASI BELAJAR
MATEMATIKA DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
Dalam bagian ini dikemukakan pembahasan hal-haj panhubungan
dengan permasalahan yang diteliti yaitu kemampuwaikd abstrak dan

prestasi belajar.

1. Kemampuan Logika Abstrak
a. Logika

Logika (ogic) berasal dari bahasa Yunambgos yang berarti
“kata”, “ucapan”, atau “alasart’.Secara etimologi logika merupakan
ilmu yang mempelajari pikiran yang dinyatakan dakzahasé.

William Alston mendefinisikan logika sebagai betikLogic is
the study of inference, more precisely the atteimmlevice criteria for
separating valid from invalid inferencgogika adalah studi tentang
penyimpulan, secara lebih cermat usaha untuk maketaukuran-
ukuran guna memisahkan penyimpulan yang sah dantigak sah).

Alfred Cryril Ewing mengatakarStudyof the different kinds of
proposition and the relations between them which justify inference
(studi tentang jenis-jenis keterangan yang berbsata hubungan di
antara mereka yang membenarkan penyimpdian).

Menurut Hasbullah Bakry, logika adalah ilmu pengatn yang
mengatur  penelitian  hukum-hukum akal manusia seaing

menyebabkan pikirannya dapat mencapai kebenaragikd.ojuga
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mempelajari aturan-aturan dan cara berpikir yargatdmenyampaikan
manusia kepada kebenaran dan logika mempelajaerjpak akal
dipandang dari aspek benar atau salah.

Di dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 44 Allah Benfian:
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“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitabn cKami

turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkaaa p

umat manusia apa yang telah diturunkan kepada naedsn

supaya mereka berfikir”

Ayat di atas menjelaskan bahwa Nabi MuhamrBaalallahu
‘Alaihi Wassalanmdiperintahkan oleh Allah untuk memberi penerangan
kepada manusia tentang Al-Quran agar manusia mevag@gn akal
pikirannya. Ini sama halnya dengan menggunakankdogintuk
memperoleh kebenardnAyat ini menunjukkan bahwa orang-orang
islam senang mneggunakan logika untuk mencari leebarl-Qur’an.

Fudyartanta mengartikan logika sebagai ilmu yanghpedajari
secara mendalam tentang kebenaran berpikir. Dekafanlain, logika
adalah ilmu radikal tentang berpikir yang benapas@a hasilnya bendr.

Dari beberapa definisi di atas, logika dianggap ivemas
tentang persoalan berpikir, pemikiran atau pikirdhada intinya

menempatkan aspek pikiran sebagai pokok pembah#dsam, yang
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dalam bahasa inggris dikenal dengan istilainking Berpikir adalah
serangkaian proses mental yang beraneka ragantitise@mgingat-
ingat kembali, berkhayal, menghitung, menghubunghkseberapa
pengertian, menciptakan suatu konsep dan masitakaagi®

Logika mempelajari masalah penalaran. Penalaraalalad
proses dari akal manusia yang berusaha untuk meikerb suatu
keterangan baru dari beberapa keterangan yangusaiyg sudah ada.
Penalaran dianggap sebagai konsep kunci yang megmgagbahasan
dalam logika. Penalaran adalah suatu corak pemikiaamg khas yang
dimiliki manusia untuk memecahkan suatu masalaHar®ahal ini
logika lebih condong kepada penalaran, yaitu bagaarpeserta didik
menggunakan logika untuk memahami dan memecahlen soal atau
masalah yang abstrak dalam pelajaran matemdtika.

Terdapat 2 objek kajian logika, yaitu objek matedan objek
formal. Objek material, yaitu suatu bahan yang m@injtinjauan
penelitian atau pembentukan pengetahuan itu. Obije#terial
menyangkup apa saja, baik yang kongkret maupurydra abstrak.
Objek formal, yaitu sudut pandang yang ditujukamgpdahan dari
penelititan atau pembentukan pengetahuan itu, staut dari mana
objek material itu disorot. Berpikir adalah objelaterial logika. Yang
dimaksudkan berpikir di sini adalah kegiatan pikjraakal budi
manusia. Dengan berpikir manusia mengolah dan makge
pengetahuan yang telah diperolehia.

Beberapa manfaat logika yaitu:

1) Membantu setiap orang untuk berpikir secara ragiénés, lurus,
tepat, tertib, metodis;

2) Meningkatkan kemampuan berpikir secara abstraknaigrdan
obyektif;
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3) Menambah kecerdasan dan meningkatkan kemampuaikiberp
secara tajam dan mandiri;
4) Meningkatkan cinta akan kebenaran dan menghindskelikuan

serta kesesatdn.

b. Abstrak
Dalam kamus psikologi abstak diartikan sebagai atesyang
tidak tampak atau khusus, misal kejujutanAbstrak merupakan
sesuatu yang digambarkan secara tertutup dalam agayaing tidak
jelas™®
Menurut J.J. Rousseau, manusia memiliki tahapan
perkembangan kognitif, diantaranya:
1) Masa asuhan, yakni dari 0 hingga 2 tahun
2) Masa pendidikan jasmani dan latihan panca indemlaniydari 2
hingga 12 tahun (mulai memiliki kecakapan motorik)
3) Periode pendidikan akal, yakni dari 12 hingga e
4) Periode pembentukan watak dan pendidikan agama, yaki 15
hinga 20 tahun
Piaget mengemukakan tahap-tahap perkembangan ikognit
manusia yaitd?
1) Tahap sensorimotor (O sampai 18 bulan)
2) Tahap praoperasional (18 bulan sampai 7 tahun)
3) Tahap operasi kongkret (7 sampai 12 tahun)

4) Tahap operasi formal (12 tahun dan seterusnya)

Y Surajiyo, dkk, Dasar-Dasar Logikahlm. 15.
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Meitasari Tjandrasa, (Jakarta: Erlangga, 1984), Blbd



10

Selama tahap sensorimotor pertumbuhan kognitif sdidan
pada tindakan panca indera dan motorik. Dalam t@inapperasional,
didasarkan pada manipulasi simbol, seperti kata-gahg merupakan
karakteristik penting bagi pertumbuhan kognitifadal tahap ini. Pada
tahap operasi kongkret, anak-anak mengerti atuagsardogis tertentu
dan karenanya mampu berpikir secara logis dan kaahtengan cara
yang tidak kelihatan dalam tahap pra operasithal.

Dalam tahap operasi formal, perkembangan kogratifgymulai
sekitar 12 tahun dan berlangsung sampai dewasahgtasan tahap
operasi kongkret dapat dilalui. Anak menggunakarbdgai variasi
operasi kognitif dan strategi dalam memecahkan l@lasaviereka
sangat cakap dan fleksibel dalam pemikiran dangrverc alasan serta
dapat melihat benda dari sejumlah perspektif atdutspandangan lain.
Salah satu ciri jelas dalam tahap ini adalah pebesmgan dari
kemampuan untuk berpikir logis tentang masalah-lahshipotesis,
apa yang dapat terjadi maupun yang nyata dan herfgktang
kemungkinan-kemungkinan. Dalam pemikiran operasné, operasi
mental diorganisasi dalam urutan operasi yang leiniggi (higher-
order operations Higher-order operationsadalah cara menggunakan
aturan abstrak untuk memecahkan sejumlah ma$alah.

Selama tahap operasi formal, struktur kognitif rmdhmatang
secara kualitas, anak mulai dapat menerapkan opsreara kongkret
untuk semua masalah yang dihadapi di dalam kelak-amak dengan
operasi formal dapat beroperasi dengan logikalgdoreébasan argumen

dari isinya®®

'8 paul Henry Mussen, dkRerkembangan Dan Kepribadian Anaérj: dr. Med.
Meitasari Tjandrasa, him. 201-204.
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Berdasarkan tingkat perkembangan kognitif ini, unpeserta
didik SLTP dengan rentang usia 12 — 15 tahun bepstta tahap
operasi formal. Pada usia ini yang perlu dipertingkan adalah aspek-
aspek perkembangan remaja. Di mana remaja belagaggunakan
akal, serta mengalami tahap transisi dari pengguoaarasi kongkrit
ke penggunaan penalaran abstrak. Remaja mulai mia&nya
keterbatasan-keterbatasan pemikiran mereka, di maeraka mulai
bergelut dengan konsep-konsep yang ada di luaratemgn mereka
sendiri.

Kaitannya dengan judul pengaruh kemampuan logilstraib
terhadap prestasi belajar matematika adalah ke&bstrdari pelajaran
matematika sendiri. Karena salah satu karakteristietematika
memiliki objek kajian yang abstrak.

c. Kemampuan Logika Abstrak

Kemampuan logika abstrak adalah kemampuan penalaran
peserta didik untuk bisa memahami konsep, merumuskasalah
sampai dengan menyelesaikan soal-soal matematikgade objek
kajian yang abstrak.

Kemampuan logika abstrak tidak terlepas dari peigen
tentang konsep, karena logika memerlukan kemampuatuk
membayangkan atau menggambarkan benda dan pengtivgasecara
fisik tidak selalu ada. Orang yang memiliki kemampuberpikir
abstrak baik akan dapat mudah memahami konsep{koabstrak
dengan baik?

Diantara kemampuan logika abstrak adalah kemampngha
(numerik), kemampuan kata-katave(bal), kemampuan gambar
(penalaran abstrak), kecepatan dan ketelitiankdefuntuk mengukur

kecepatan memberikan jawaban atau tanggapan),gpenahekanikal,

19 Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E. Nila Kusumawhatalisis Tes Psikologis Teori
dan Praktek dalam Penyelenggaraan Layanan Bimbingam Konseling di SekolaltJakarta:
Rineka Cipta, 2009), him. 113
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relasi ruang, pemakaian bahasa (mengeja), dan pé&nabahasa (tata
bahasaf® Tetapi karena keterbatasan peneliti dalam melakuka
penelitian, untuk tingkat SMP digunakan tiga kemaawplogika, yaitu:
kemampuan angka (numerik), kemampuan kata-ka&abd), dan
kemampuan gambar (penalaran abstrak).

Dalam kemampuan angka butir-butir soal dirancangukun
mengungkap pemahaman relasi angka dan mempermuaiam d
menangani konsep-konsep menurut angka-angka. Td#encanakan
dengan maksud lebih menekankan menggunakan alashaaénangani
konsep-konsep dan jawaban-jawaban yang diskors adempginsip-
prinsip yang ada dalam pikiran. Dengan tes ini akeemgungkapkan
bagaimana baiknya peserta didik memahami ide-idg géekspresikan
dalam bentuk angka-angka, dan bagaimana jelasrsgatpealidik dapat
berpikir dan bernalar dengan angka-angka.

Kemampuan kata-kata veérbal) adalah suatu tes untuk
mengungkap kemampuan untuk memahami kata-katarbd)).
Bertujuan untuk menilai kemampuan peserta didik armal
mengabstraksi (meringkas) atau menggeneralisasi Berpikir secara
konstruktif?2

Sedangkan kemampuan gambar dimaksudkan sebaganmest
yang berupa gambar yang mengungkap kemampuan Iqupkarta
didik. Rangkaian ini disajikan dalam masing-maspeysoalan yang
memerlukan persepsi pengoperasian prinsip dalamgubah diagram-

diagram. Misalnya peserta didik harus menemukars-asas atau

% Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E. Nila Kusumawatalisis Tes Psikologis Teori
dan Praktek dalam Penyelenggaraan Layanan BimbirganKonseling di Sekolahhim. 112

I Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E. Nila Kusumawhtalisis Tes Psikologis Teori
dan Praktek dalam Penyelenggaraan Layanan BimbirtganKonseling di Sekolahlm. 116-119
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prinsip-prinsip yang menentukan perubahan gambaubga dan
memberikan tanda-tanda atau petunjuk-petunjuk ydipghaminya
dengan menunjukan (menandai) diagram-diagram yai@rgsnya
diikuti secara logié®

Beberapa tes gambar menghasilkan skors yang samars
oleh karena itu peserta didik harus mampu membadaikantara garis-
garis atau bidang-bidang yang berbeda, tetapi nbakgn ukuran atau
bentuknya. Dengan tes ini akan mengungkap bagaipeserta didik
dapat berlogika dengan mudah dan jelas bila masalaly diajukan
dengan ukuran, bentuk, atau potongan.

Jadi peserta didik harus mampu menggunakan logikaku
memecahkan permasalahan matematika dengan ketigek as
kemampuan tersebut.

2. Prestasi Belajar

Belajar merupakan proses dalam diri individu yargirtteraksi
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dakmakunya.
Belajar adalah aktivitas mental atau psikis yanglapgsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkparubahan-
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan. sk@mbahan itu
diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangaeyetap dalam
waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pemgag*

Menurut Dr. Musthofa Fahmi belajar adalah:
ol L 3 505 5 e dalee (e 5 Bl )
(Sesungguhnya belajar adalah (ungkapan yang maikynj

aktivitas (yang menghasilkan) perubahan-perubahagkah laku
atau pengalamarfy’

% Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E. Nila Kusumawhtalisis Tes Psikologis Teori
dan Praktek dalam Penyelenggaraan Layanan BimbirtganKonseling di Sekolahhlm. 120-
123
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Dalam pandangan behavioristik, belajar merupakabuade
perilaku membuat hubungan antara stimulus dan nsspkemudian
memperkuatnya. Dengan belajar akan menimbulkanusdarongan
(stimulus) untuk berbuat sesuatu (respon) yang hesikan perubahan
tingkah laku. Pengertian dan pemahaman tidaklaktingekarena stimilus
dan respons dapat diperkuat dengan menghubungakaensgra berulang-
ulang untuk memungkinkan terjadinya proses beldgr menghasilkan
perubahan yang diingink&.

Menurut pengertian secara psikologis, belajar nedap seatu
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku aehagil dari interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hydugPerubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspegkal laku.
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang bamsgdali baik sifat
maupun jenisnya. Karena itu sudah tentu tidak ggaubahan dalam diri
seseorang merupakan perubahan dalam arti béfajar.

Proses belajar dapat melibatkan aspek kognitif ktiifedan
psikomotorik. Pada belajar kognitif, proses mengatkian perubahan
dalam aspek kemampuan berpikicognitive, pada belajar afektif
mengakibatkan perubahan dalam adpek kemampuanakarag@fective,
sedangkan belajar psikomotorik memberikan hasilajael berupa
keterampilangsychomotorig?®

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkamvéd belajar
adalah proses untuk membuat perubahan dalam dieiraedidik dengan
cara beinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkaubahan dalam
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Perubaipemubahan dalam

aspek tersebut menjadi hasil dari proses belajar.

% purwanto Evaluasi Hasil Belajarhim. 40-41.

%" SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhingdakarta: PT Rineka
Cipta, 2003), him. 2

8 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinyam. 42-43
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Terdapat beberapa ciri-ciri perubahan tingkah la#lalam
pengertian belajar:
Perubahan terjadi secara sadar

. Perubahan dalan belajar bersifat kontinu dan fumgsi

a
b
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
e. Perubahan dalam belajar betujuan atau terarah
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Prestasi belajar seringkali digunakan sebagai wukuuamtuk
mengetahui seberapa jauh peserta didik mengetahanbyang sudah
digjarkan. Untuk mengaktualisasi prestasi belagnsebut diperlukan
serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluagibaik*®

Prestasi belajar dalam bahasa inggashifevemerityang berarti
hasil belajaf® Sementara itu dalam kamus bahasa Indonesia prestas
merupakan "suatu hasil yang telah dicapai dalamjdrelmerupakan suatu
usaha mengadakan perubahan sehingga didapatkapanakaru®* Jadi
prestasi belajar itu akan diperoleh setelah meak@n sesuatu untuk
mendapatkan hasil atau kecakapan baru. Untuk dagafperoleh prestasi
belajar seorang peserta didik harus berusaha uthdplat mencapainya
dengan cara belajar yang rajin dan tekun.

Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan prestsaiar adalah
"hasil dari belajar yang diperoleh peserta didik lale test dan
pengamatan guru kemudian dimasukkan buku rapodfar® pengisian
raport tersebut dilakukan dengan mengadakan pergularestasi belajar
dan dalam meningkatkan belajar, baru dapat dilakuksetelah

memperoleh informasi dari hasil pengukuran prestalsijar.

%9 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinp#m. 44.
%'s. Wojowasito dan Poerwodarmintéamus Lengkap Bahasa Inggri8andung,
Ifasta, 1880), him. 2

31 DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonegidakarta, Balai Pustaka , 1989), him.
702
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Menurut Sumadi Suryabrata faktor-faktor yang mengpemhi
belajar dibagi menjadi dud?

a. Faktor dari luar

1) Faktor lingkungan : alam, sosial.
2) Faktor instrumental : kurikulum, program, sexrgprasarana,
guru.

b. Faktor dari dalam

1) Fisiologis . kondisi fisiologis umum, kondisi pan
indra.
2) Psikologis : minat, kecerdasan, bakat, motivasi,

kemampuan kognitif.
B. Kerangka Teoritik

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa petiditatingkat SMP
dengan rentang usia 12 — 15 tahun mulai bisa bexsipgengan menggunakan
logika. Mereka mulai bisa bernalar untuk memecalstatu masalah. Sejalan
dengan itu dalam buku Dasar-dasar Logika, Surajigmgemukakan bahwa
logika lebih condong kepada penalaran, yaitu bagasampeserta didik
menggunakan logika untuk memahami dan memecahkatu soal atau
masalah.

Peserta didik tingkat SMP jaga mulai memasuki tatmsgnsisi dari
penggunaan operasi kongkret ke penggunaan penalastiak. Hal ini seperti
yang dikatakan Piaget bahwa pada tahap-tahap pbdtegan kognitif
manusia, peserta didik tingkat SMP termasuk palaptaperasional formal.
Selama tahap operasi formal, struktur kognitif rmdhmnatang secara kualitas,
anak mulai dapat menerapkan operasi secara konghtek semua masalah
yang dihadapi di dalam kelas anak-anak dengan sipdoamal dapat
beroperasi dengan logika dari kebebasan argumersiga. Sehingga dalam
mengerjakan soal, peserta didik harus menggunakgel

Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E. Nila Kusumawati

mengemukakan diantara kemampuan logika abstraktalamampuan angka

%2 Sumadi Suryabrat&roses Belajar-MengajarYogyakarta, Andi Offset, 1996), him.7



17

(numerik), kemampuan kata-kataefbal), kemampuan gambar (penalaran
abstrak), kecepatan dan Kketelitian klerikal (untolengukur kecepatan
memberikan jawaban atau tanggapan), penalaran ikekanelasi ruang,
pemakaian bahasa (mengeja), dan pemakaian balsaabéhasa). Tetapi
karena keterbatasan peneliti dalam melakukan gmeluntuk tingkat SMP
digunakan tiga kemampuan logika abstrak, yaitu: &mapuan angka
(numerik), kemampuan kata-katae(bal), dan kemampuan gambar (penalaran
abstrak). Ketiga kemampuan ini dianggap sudah miévkaknampuan logika
abstrak yang dimaksud.

Menurut Sumadi Suryabrata diantara faktor yang nsrgaruhi
belajar adalah minat, kecerdasan, bakat, motiviesimampuan kognitif.
Kemampuan logika abstrak temasuk dalam kemampuamnitp yang
kemudian akan mempengaruhi prestasi belajar pesidi. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah ini:

Kemampuan
Angka \
Kemampuan Kemampuan .| Prestasi
Kate-kate Logika Abstral | Dbelaja
Kemampuan /
Gamba

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesanpbahwa,
semakin baik kemampuan logika peserta didik makan akemungkinkan
semakin baik pula prestasi belajar matematika ripesidik. Begitu pula
sebaliknya semakin jelek kemampuan logika peserthk dnaka akan
memungkinkan semakin jelek pula prestasi belajaematika peserta didik.

. Kajian Penedlitian Yang Relevan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh RuryhRemni, 2003
mahasiswi UMM yang berjudul ” Pengaruh kemampuanmenik,
kemampuan logika abstrak dan aktivitas belajar mat&a terhadap prestasi

belajar matematika siswa kelas XI SMA 1 Jepon”, ywepulkan bahwa
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kemampuan logika abstrak peserta didik kelas XI SMAJepon dapat
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan tgsiesbelajar

matematika.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yoyokydao, 2006
mahasiswa IKIP PGRI yang berjudul ” Pengaruh kemenberpikir abstrak
dan penggunaan modul terhadap prestasi belajamratka siswa kelas VI
SMP N 20 Semarang”’, menyimpulkan bahwa kemampuapikie abstrak
peserta didik kelas VII SMP N 20 Semarang dapat begikan pengaruh

positif terhadap kemampuan prestasi belajar matkaat

Berdasarkan kajian terdahulu yang disebutkan ds, ageneliti
mengambil penelitian tentang pengaruh kemampuaikdogpstrak terhadap
prestasi belajar matematika. Pada penelitian ka)i peneliti mengadakan
penelitian di MTs Negeri Slawi, dengan objek pdreeli peserta didik kelas
VIII. Instrument tes yang digunakan mencakup tiggek kemampuan logika
abstrak, yaitu kemampuan angka (numerik), kemamgada (verbal) dan
kemampuan gambar. Sehingga diharapan kemampusaka lagpstrak dapat
memberikan kontribusi yang lebih bagi peserta didikhingga dapat

meningkatkan kemampuan prestasi belajar matematika.

. Rumusan Hipotesis

Berdasarkan maksud, tujuan dan kajian teori péaelipengaruh
kemampuan logika abstrak terhadap prestasi betsgéematika peserta didik
kelas VIII di MTs Negeri Slawi, maka dapat dirumasksuatu hipotesis

sebagai berikut:

Ho: Tidak ada pengaruh kemampuan logika abstrdladerp prestasi belajar
matematika pada peserta didik kelas VIII di MTs akelawi.

Hi: Ada pengaruh kemampuan logika abstrak terhagegstasi belajar
matematika pada peserta didik kelas VIl di MTs die&lawi.

Harapan dari penelitian ini adalah adanya pengleatampuan logika

abstrak peserta didik terhadap prestasi belajagnmmattka peserta didik.



